
 

75 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap data survei GEM diperoleh 

kesimpulan penelitian yang dapat digunakan untuk menggambarkan perkembangan 

entrepreneurship di Indonesia. Berikut ini adalah uraian kesimpulan yang diperoleh 

peneliti: 

1. Dalam GEM, dilakukan pengelompokkan umur untuk dapat memetakan 

perkembangan entrepreneurship dari sebuah negara partisipan. Di 

Indonesia kelompok umur 25 – 34 tahun memiliki jumlah terbanyak 

diantara kelompok umur lainnya, kesimpulan ini di dukung dengan 

wawancara tambahan yang dilakukan oleh peneliti. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa 50% dari entrepreneur Indonesia didominasi oleh 

kelompok umur 25 – 34 tahun. 

2. Berdasarkan pertanyaan penelitian “Apakah terdapat hubungan antara 

gender terhadap entrepreneurial discontinuance para entrepreneur di 

Indonesia?” diperoleh kesimpulan bahwa selama tahun penelitian 2013 – 

2016 dominasi gender terhadap keputusan discontinuing business tidak 

terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini karena jumlah kedua gender 

(laki-laki dan perempuan) yang memutuskan discontinuing business 

seimbang yaitu 5.90%. Penelitian menemukan alasan yang paling 

mempengaruhi seseorang dalam memutuskan discontinue dari bisnis selama 
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tahun penelitian 2013 – 2016 bahwa terdapat permasalahan keuangan atau 

modal dalam pembiayaan bisnis. Pada Gambar 9 sebanyak 75 responden 

entrepreneur perempuan menyatakan discontinuing business, jumlah ini 

lebih tinggi dibandingkan partisipasi entrepreneur laki-laki dengan alasan 

adanya permasalahan keuangan atau modal dalam pembiayaan bisnis. 

Selain permasalah keuangan, terdapat alasan lain yang dominan dari 

keputusan seseorang discontinuing business di Indonesia yaitu (1) kegiatan 

usaha yang dijalankan dianggap tidak menguntungkan; (2) alasan keluarga 

atau alasan pribadi lainnya; dan (3) adanya peluang bisnis atau pekerjaan 

lain. 

3. Hasil crosstab perbedaan pengambilan keputusan discontinue berdasarkan 

gender diperoleh dominasi gender laki – laki yang lebih optimis memiliki 

kemampuan dan kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Hal ini membentuk dorongan dalam diri entrepreneur untuk 

lebih berani dalam memulai bisnis, sehingga rasa takut memulai bisnis pada 

entrepreneur laki – laki lebih rendah dibandingkan perempuan.  

4. Berdasarkan pertanyaan penelitian “Apakah terdapat hubungan antara 

entrepreneurial motivation terhadap entrepreneurial discontinuance dalam 

keberlangsungan bisnis di Indonesia?” dilakukan pembagian crosstab 

entrepreneurial motivation. Pembagian dilakukan ke dalam tiga kelompok 

yaitu: 

a) Hasil crosstab pada personal attributes disimpulkan bahwa hampir 

seluruh responden yang memutuskan discontinue, memiliki faktor 
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personal attributes yang memotivasi kondisi internal seseorang 

menghentikan kegiatan bisnis. Pada variabel personal attributes dan 

discontinue terhadap gender didominasi oleh peran entrepreneur laki-

laki, nilai Qi1 (Panutan); Qi2 (Peluang); Qi3 (Kemampuan) selama 

periode survei menunjukkan bahwa partisipasi entrepreneur laki-laki 

lebih dominan dan cenderung lebih tinggi dibandingkan partisipasi 

perempuan. 

b) Hasil crosstab pada social value disimpulkan bahwa responden yang 

memutuskan discontinue memiliki dua faktor social value yaitu Qi6 

(Karir) dan Qi7 (Status Sosial) sebagai motivasi discontinue para 

entrepreneur terkait perubahan yang terjadi di Indonesia. Sedangkan 

faktor Qi9 (Kemudahan Bisnis) hanya dimiliki 4 % dari responden yang 

memutuskan discontinue, keputusan ini dapat menjadi upaya 

entrepreneur menyikapi perubahan keadaan ekonomi yang terjadi 

selama masa survei GEM 2013-2016. 

c) Hasil crosstab pada goal orientation dapat disimpulkan seseorang yang 

terlibat dalam pendirian bisnis dengan dasar motivasi yang berorientasi 

terhadap tujuan selama tahun 2013 – 2016 memutuskan discontinue 

karena mengambil kesempatan bisnis. Selain berbisnis, seseorang yang 

memutuskan discontinue dapat termotivasi karena ada kesempatan atau 

peluang pekerjaan yang lebih baik selain entrepreneurship. Motivasi 

goal orientation pada entrepreneur di Indonesia yang memutuskan 

discontinue didominasi oleh alasan meningkatkan pendapatan pribadi 
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sebanyak 9.80 % dari total respon entrepreneurial discontinuance di 

Indonesia. 

5. Berdasarkan data wawancara terhadap responden entrepreneur di Indonesia 

diperoleh kesimpulan: 

a) Sebanyak 61.10 % responden memiliki rasa takut gagal dalam memulai 

bisnis dan didominasi oleh entrepreneur perempuan. Alasan yang sering 

diungkapkan responden dari wawancara mengenai ketakutan 

entrepreneur dalam memulai bisnis adalah adanya persaingan bidang 

bisnis yang serupa; ketakutan kekurangan modal atau modal yang 

dikeluarkan tidak dapat kembali (rugi); dan perasaan ragu entrepreneur 

mengenai kemampuan, ketrampilan, dan koneksi yang dimiliki untuk 

dapat berkembang dalam kegiatan bisnis yang ditekuni. Meskipun 

pilihan berbisnis yang paling dominan terdapat pada entrepreneur 

perempuan bersama keluarga, tidak menutup fakta bahwa entrepreneur 

perempuan memiliki rasa takut gagal dalam memulai bisnis. 

Entrepreneur perempuan yang berbisnis bersama keluarga tetap 

memiliki rasa takut gagal dengan persentase tertinggi yaitu 33.30 %. 

b) Sebanyak 11.10 % entrepreneur laki-laki secara mandiri memulai bisnis 

mereka dengan lebih optimis, dibandingkan pilihan entrepreneur 

perempuan yang cenderung memulai bisnisnya bersama keluarga. 

Keputusan entrepreneur perempuan berbisnis dengan keluarga dan 

tingginya rasa takut gagal memulai usaha, dapat berkaitan dengan alasan 

discontinue yang cenderung didominasi oleh alasan permasalahan 
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keuangan atau kekurangan modal sesuai hasil olahan data survei pada 

Gambar 9. 

c) Untuk menyelesaikan tantangan yang muncul dalam kegiatan 

entrepreneurship, secara alami entrepreneur termotivasi berfikir 

kreativ; inovatif; dan memanfaatkan peluang maupun sumber daya yang 

dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan maupun tantangan. Karena 

sudah menjadi karakter dari seorang entrepreneur berfikir out of the box 

dalam mengambil keputusan untuk menghadapi perubahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam lampiran, diperoleh informasi 

bahwa 28.70 % dari 18 responden yang memiliki rencana discontinue 

terbagi kedalam dua pilihan yaitu (1) berhenti berbisnis dan 

memutuskan menjadi karyawan; dan (2) menjadikan entrepreneurship 

sebagai pekerjaan sampingan karena adanya peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi kejenuhan bekerja di perusahaan.  

5.2 Saran 

1. Usulan peneliti kepada pemerintah dan praktisi: 

- Tingginya kelompok umur 25- 34 tahun di Indonesia dapat menjadi modal 

dalam upaya pembangunan negara melalui sektor ekonomi dengan 

memanfaatkan ketrampilan dan keahlian sumber daya manusia. 

Kelompok umur 25 – 34 tahun umumnya memiliki kecenderungan 

menggunakan teknologi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, hal ini 

dapat dimanfaatkan untuk menstimulus lahirnya para digital start-ups. 

Peluang teknologi digital dapat menjadi salah satu sumber potensial dalam 
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mendukung munculnya bisnis kreativ, dimana kelompok umur 25 – 34 

dapat mengaplikasikannya kedalam bentuk bisnis inovatif. Di era serba 

digital entrepreneur disediakan berbagai informasi yang dapat membantu 

mereka untuk memkasimalkan ide yang dimiliki kedalam bentuk bisnis 

yang sesuai dengan perubahan demand di masyarakat. 

- Untuk mengarahkan para entrepreneur potential, diperlukan 

pendampingan kepada para calon start-ups sebelum akhirnya mereka siap 

untuk berkompetisi dalam pasar yang lebih luas. Pendampingan dapat 

dilakukan melalui program coaching terhadap mahasiswa perguruan 

tinggi; pemberdayaan masyarakat setingkat kecamatan; masyarakat yang 

tergabung dalam koperasi; dan gabungan komunitas start-ups. Program 

coaching dapat membantu permasalahan seperti pesimis takut gagal 

dalam memulai usaha dan memberikan pengarahan untuk dapat 

mengaplikasikan teknologi kedalam bisnis yang mereka tekuni. 

 

2. Usulan peneliti bagi penelitian selanjutnya: 

- Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pembahasan lebih 

mendalam mengenai perbedaan entrepreneur yang memutuskan 

discontinue karena melihat peluang lain dan entrepreneur yang 

memutuskan discontinue tanpa melanjutkan bisnis dalam bidang apapun. 

- Selain perbedaan entrepreneurs, diperlukan penelitian yang befokus 

mengenai tiga aspek entrepreneurial motivation yaitu personal attributes, 

social value, dan goal orientation terhadap entrepreneur di Indonesia.
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